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ABSTRAKSI 
Lembaga amil zakat merupakan suatu lembaga yang bergerak dalam kegiatan 
penerimaan dan penyaluran dana zakat, infak / sedekah. Pengelolaan dana zakat secara 
profesional dibutuhkan suatu badan khusus yang bertugas sesuai dengan ketentuan syariah. 
Oleh karena itu, penting bagi lembaga amil zakat untuk dapat menyajikan laporan keuangan 
yang akuntabel dan transparan sesuai dengan PSAK No.109 yang diterbitkan oleh Ikatan 
Akuntansi Indonesia (IAI).  Dalam hal ini Peneliti memilih LAZIS Al-Haromain dan LESMA 
An-Nuur Kota Batu sebagai objek penelitian. Tujuan dari penelitian ini  untuk melihat 
bagaimana penerapan akuntansi ZIS pada LAZIS Al-Haromain dan LESMA An- Nuur, 
apakah telah sesuai dengan PSAK 109. Metode yang digunakan yaitu deskriptif analitis dan 
merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengakuan yang 
diterapkan LAZIS dan LESMA telah sesuai dengan PSAK 109, namun dalam hal pengukuran 
dan penyajian belum sepenuhnya sesuai dengan konsep dalam PSAK 109, dan konsep yang 
diterapkan LAZIS maupun LESMA belum sesuai dengan konsep dalam PSAK 109 dalam hal 
pengungkapan yang merupakan komponen akhir dari laporan keuangan yang sesuai dengan 
PSAK 109 yang merupakan standar bagi amil ketika menyusun laporan keuangan amil.   
 
Kata kunci : Lembaga amil zakat, akuntansi zakat infak dan sedekah ,PSAK 109 
 
ABSTRACT 
The amil zakat institution is an institution engaged in the activities of receiving and 
distributing zakat, infak / alms funds. Professional management of zakat funds requires a 
special body that is tasked in accordance with sharia provisions. Therefore, it is important for 
amil zakat institutions to be able to present accountable and transparent financial reports in 
accordance with PSAK No 109 issued by the Indonesian Accounting Association (IAI). In this 
case the researcher chose LAZIS Al-Haromain and LESMA An-Nuur Batu City as research 
objects. The purpose of this research is to see how the application of ZIS accounting at LAZIS 
Al-Haromain and LESMA An-Nuur, is in accordance with PSAK 109. The method used is 
descriptive analytical and qualitative research. The results showed that the recognition 
applied by LAZIS and LESMA was in accordance with PSAK 109, but in terms of 
measurement and presentation not fully in accordance with the concept in PSAK 109, and the 
concepts applied by LAZIS and LESMA were not in accordance with the concept in PSAK 109 
in terms of disclosures which are the final component of the financial statements in 
accordance with PSAK 109 which is a standard for amil when preparing amil financial 
statements. 
 
Keywords: Amil zakat institution, accounting for zakat infak and alms, PSAK 109 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya memeluk agama islam.  Hal 
ini menyebabkan banyak berdiri organisasi yang berbasis Islam. Salah satu organisasi tersebut 
adalah baitul mal atau lembaga amil zakat dan infak/sedekah. Lembaga amil zakat merupakan 
suatu lembaga yang bergerak dalam kegiatan penerimaan dan penyaluran dana zakat, 
infak/sedekah. Zakat adalah salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh seluruh 
umat Islam. Diperlukan suatu badan khusus dalam mengelola dana   ZIS, tujuannya agar 
dalam pengelolaan dana dapat dilakukan secara profesional dan mengacu pada ketentuan 
syariah mulai penghimpunan sampai penyaluran dana ZIS. Islam menuntut Amil harus 
akuntabel dan transparan dalam mengelola dana. Artinya, dalam proses mengelola harus 
benar-benar dilakukan secara bertanggung jawab dan sesuai syariat. Maka dalam hal ini 
sangatlah penting bagi amil untuk bisa menyusun laporan keuangan lembaga amil zakat agar 
sesuai dengan PSAK 109 yang telah dikeluarkan IAI yaitu mulai pengakuan dana ZIS sampai 
hal- hal apa saja yang harus diungkapkan dalam laporan keuangan yang baik dan transparan. 
   
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah kesesuaian penerapan akuntansi ZIS pada LAZIS 
Al-Haromain dan LESMA An-Nuur dengan PSAK 109? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi ZIS pada LAZIS Al-Haromain dan 
LESMA An- Nuur dengan PSAK 109. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Manfaat praktis antara lain : 1) Bagi penulis diharapkan bisa memberikan manfaat dalam 
menambah wawasan mengenai penerapan PSAK 109 yang telah diterapkan pada lembaga 
amil ZIS khususnya yang berada di Kota Batu. 2) Bagi Lembaga Amil Zakat hasil penelitian 
ini diharapkan mampu memberikan saran positif agar lebih baik dalam penyusunan laporan 
dengan menerapkan PSAK 109 sebagai standar yang dianjurkan serta dapat menyajikan 
laporan keuangan secara lengkap. 3) Bagi akademis diharapkan bisa menambah wawasan 




2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 
Ritonga (2017) melakukan penelitian dengan judul Analisis Akuntansi Zakat 
Berdasarkan PSAK No. 109 pada (BAZNAS) Sumatra Utara. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dalam penyusunan laporan keuangan BAZNAS Sumut telah menerapkan PSAK 109 
namun belum sepenuhnya sesuai karena dalam laporan yang disajikan BAZNAS masih belum 
informatif. 
Wati, Manossoh dan W. Alexander (2017) melakukan penelitian dengan judul Analisis 
Penerapan PSAK No. 109 tentang Akuntansi ZIS pada BAZNAS Kota Manado. Hasil 
penelitian menunjukkan dalam menyusun laporan keuangan belum menerapkan PSAK 109. 
BAZNAS Kota Manado hanya membuat laporan penerimaan dana dan penyaluran dana ZIS 
saja. Untuk dana zakat dan sedekah yang masuk sudah dipisahkan, namun golongan dana 
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amil dan non halal masih digabungkan dan diakui sebagai penambah dana zakat. Walaupun 
belum menerapkan PSAK 109 secara keseluruhan namun secara umum laporan keuangan 
yang disajikan BAZNAS Kota Manado bisa dipahami, hanya kurang lengkap dan informasi 
lain juga belum begitu jelas. 
 
2.2 Tinjauan Teori 
 
2.2.1 PSAK 109 
Penerapan perlakuan akuntansi ZIS dalam hal ini mengacu pada Pernyataan Standar 
Akuntansi Zakat 109 (PSAK 109) yang diterbitkan oleh IAI sebagai standar pelaporan 
keuangan bagi amil dalam menyusun laporan keuangan Lembaga Amil Zakat. Ruang 
lingkupnya sebatas penerimaan dan penyaluran dana ZIS yang dilakukan amil. Amil yang 
mendapat izin dari regulator maupun tidak, wajib menerapkan PSAK 109 ini. Fatwa MUI 
yang dijadikan rujukan sebagai berikut : 
1. Fatwa MUI No. 8/2011 tentang Amil. 
2. Fatwa MUI No. 13/2011 tentang Hukum Zakat atas Harta Haram. 
3. Fatwa  MUI No. 14/2011 tentang Penyaluran Zakat dalam Bentuk Aset Kelolaan. 
4. Fatwa MUI No. 15/2011 tentang Penarikan, Pemeliharaan dan Penyaluran Harta Zakat. 
 
1. Akuntansi Untuk Zakat 
a. Penghimpunan Zakat 
Saat kas telah diterima maka diakui sebagai penerimaan zakat dan sebagai penambah dana 
zakat. Jika diterima dalam bentuk kas / non kas maka diakui sebesar nominal / nilai wajar :  
Kas    xxx 
Aset Non Kas (nilai wajar) xxx 
Penerimaan Zakat    xxx 
b. Distribusi Zakat sebagai Dana amil dan Non amil 
Dana zakat yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian amil dan non amil untuk 
bagian mustahik bukan amil. Berikut jurnal nya : 
Dana Zakat    xxx 
  Dana zakat – Amil   xxx 
  Dana Zakat – Non amil   xxx 
c. Penyaluran Zakat 
Dana yang telah disalurkan kepada mustahik non amil diakui sebagai pengurang dana zakat 
sebesar jumlah yang telah disalurkan. Jika dalam bentuk kas / aset bukan kas berikut jurnal 
nya : 
Dana Zakat – non amil  xxx 
 Kas     xxx 
Aset Non Kas    xxx 
 
2. Akuntansi Infak/Sedekah 
a. Penghimpunan Infak/Sedekah 
Penerimaan infak / sedekah diakui ketika kas / aset non kas diterima dan diakui sebagai 
penambah dana infak / sedekah tidak terikat atau terikat sesuai tujuan pemberian. Jika 
diterima dalam bentuk kas / aset non kas maka diakui sebesar jumlah yang telah diterima / 
nilai wajar. Berikut jurnal nya : 
Kas    xxx 
Aset non kas    xxx 
Penerimaan Infak/Sedekah  xxx 
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b. Distribusi Dana Infak/Sedekah ke Bagian Amil dan Non amil 
Dana infak / sedekah yang disalurkan pada amil diakui sebagai penambah dana infak/sedekah 
amil dan yang kepada bukan amil diakui sebagai penambah dana infak/sedekah non amil. 
Berikut jurnal nya : 
Dana Infak/Sedekah    xxx 
Dana Infak/Sedekah – Amil  xxx 
Dana Infak/Sedekah – Non amil  xxx 
c. Penyaluran Dana Infak/Sedekah 
Diakui sebagai pengurang dana infak / sedekah. Dalam bentuk kas / aset non kas sebesar 
jumlah yang diserahkan / nilai tercatat. Berikut jurnal nya :  
Penyaluran Infak/sedekah xxx 
Kas     xxx 
Aset Non Kas     xxx 
 
3. Dana Non halal 
Dalam PSAK Nomor 109 tentang Akuntansi Zakat ayat 41 telah disebutkan bahwa 
Lembaga Amil Zakat juga harus membuat pengungkapan keberadaan dana non halal, jika ada, 
diungkapkan mengenai kebijakan atas penerimaan dan penyaluran dana, alasan, dan 
jumlahnya. Pendapatan dana non halal adalah bukan pendapatan yang sengaja diterima dari 
hasil pencurian atau korupsi melainkan pendapatan yang diterima secara otomatis seperti 
bunga dari bank konvensional. Diakui sebagai dana non halal ketika terjadi penerimaan dana 
non halal, yang terpisah dari zakat, infak, sedekah, dan dana amil. Penyaluran dana non halal 
tetap disalurkan sesuai dengan syariah. 
 
4. Komponen laporan keuangan amil yang lengkap terdiri dari (IAI, 2016): 
a) Laporan Posisi Keuangan/Neraca, b) Laporan perubahan dana, c) Laporan perubahan aset 
kelolaan, d) Laporan arus kas, e) Catatan atas laporan keuangan. 
 
5. Menurut (IAI, 2016:8) terdapat empat karakteristik kualitatif pokok dalam laporan 
keuangan amil zakat : dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan. 
 
2.2.2 Lembaga Keuangan Syariah 
Organisasi Pengelola Zakat merupakan sebuah institusi yang bergerak di bidang 
pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah. Berdasarkan Undang-undang RI No 23 Tahun 
2011 ada dua jenis OPZ yang diakui: 1) Badan Amil Zakat adalah organisasi yang dibentuk 
pemerintah sebagai organisasi pengelola zakat. 2) Lembaga Amil Zakat adalah organisasi 
bentukan masyarakat yang dikukuhkan oleh pemerintah sebagai organisasi pengelola zakat. 
Membentuk lembaga amil zakat wajib mendapatkan izin dari menteri yang ditunjuk 
sesuai peraturan Badan Amil Zakat UU no 23 Tahun 2011 Pasal 18 ayat 1. Syarat yang 
terdapat dalam pasal 18 adalah : terdaftar sebagai organisasi islam yang mengelola berbagai 
bidang seperti pendidikan, dakwah, dan sosial, mendapat rekomendasi dari badan amil zakat 
nasional, berbentuk lembaga yang berbadan hukum, memiliki kemampuan untuk mengelola 
keuangannya dalam melaksanakan kegiatan, memiliki program pendayagunaan zakat bagi 
kesejahteraan umat, dan bersedia diaudit secara berkala. 
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2.2.3 Jenis Dana yang Dikelola LAZIS 
Menurut Widyarti (2014) jenis dana yang dikelola LAZIS dibagi menjadi beberapa 
bagian, diantaranya: 
a. Dana zakat (zakat mal dan zakat fitrah)  
b. Dana Infak / Sedekah (dana infak/sedekah umum dan dikhususkan) 
c. Dana Pengelola adalah dana hak amil yang digunakan untuk membiayai operasional 
lembaga. Dana ini dapat bersumber dari : dana zakat yang menjadi bagian amil, bagian 
tertentu dari dana infak / sedekah, sumber lain yang tidak bertentangan dengan syariat. 
 
2.2.4 Zakat, Infak/Sedekah 
 
A. Zakat 
Kata "zaka" merupakan dasar dari kata zakat yang memiliki arti bersih/suci. Menurut 
istilah zakat adalah suatu aktivitas yang diwajibkan Allah untuk mengeluarkan sebagian harta 
yang dimiliki dalam jumlah dan perhitungan tertentu untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya (Nurhayati, 2015 : 282). Orang yang berkewajiban mengeluarkan zakat yakni 
harus balig, harta milik penuh, dan berakal (Jawad, 2009 : 404). Syarat dan wajib zakat 
(Nurhayati, 2015 : 286-288) diantaranya : Islam, bukan merupakan budak, memiliki satu 
nisab dan cukup haul. Harta kekayaan yang wajib untuk zakat : halal, harta merupakan milik 
penuh, berkembang, cukup nisab, cukup haul, bebas dari hutang, dan lebih dari kebutuhan 
pokok. Jenis Zakat (Nurhayati, 2015 : 288-289) terbagi menjadi dua yaitu fitrah dan mal. 
Terdapat 8 golongan mustahik yang berhak menerima zakat sebagaimana yang tercantum 
dalam surat at-taubah ayat 60 : "Sesungguhnya zakat itu, hanyalah untuk yang berhak 
menerima zakat sesuai untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus - pengurus 
zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana". 
 
B. Infak 
Al-Infak yang berarti pembelanjaan. Secara umum infak adalah mengeluarkan sebagian 
harta untuk memenuhi kebutuhan. Infak dapat menjadi baik atau bahkan sebaliknya. 
Mengeluarkan harta untuk membiayai kemaksiatan misalnya, tergolong infak fi sabilillah 
setan (infak dijalan setan) sedangkan infak di jalan Allah disebut infak fi sabilillah (Shofwan, 




Sedekah adalah pemberian yang secara ikhlas dilakukan kepada orang lain tanpa 
mengharap imbalan, sifatnya sunah. Sedekah dapat berupa zakat, seperti yang tertulis dalam 
QS. 9:60 "Sesungguhnya zakat-zakat itu adalah bagi orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
amil-amil zakat … " zakat diungkapkan dengan lafal ash shadaqaat. Sedekah dalam 
pandangan syariah adalah sesuatu yang makruf/benar. Sesuai hadis Rasulullah "Setiap 
kebajikan, adalah sedekah" (HR. Muslim). Kebajikan itu seperti yang disebutkan dalam hadis 
berikut : "Senyuman itu sedekah" (HR. Baihaqi). 
 
2.2.5 Persamaan dan Perbedaan Zakat, Infak/Sedekah 
Dari segi hukum, zakat wajib dan infak/sedekah sunah. Jika dalam zakat ditentukan 
nisab, untuk infak/sedekah tidak punya batas. Zakat ditentukan siapa saja yang berhak 
menerimanya, infak/sedekah bebas diberikan kepada siapa saja. Zakat mempunyai fungsi 
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yang jelas yaitu untuk menyucikan harta dan jiwa pemiliknya. Sedangkan infak/sedekah 
bukan merupakan kewajiban, bersifat sukarela dan tidak terikat pada syarat dalam 
pengeluaran baik dari waktu, jumlah, maupun kadarnya. Contoh infak wajib : zakat, nazar, 
kafarat. Contoh infak sunah : infak kepada fakir miskin, infak bencana alam. 
 
 




















3.1.1 Jenis Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif analitis. maka jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analitis. Deskriptif analitis adalah metode yang 
bertujuan menggambarkan dan menjelaskan suatu objek yang menjadi bahan penelitian baik 
sampel atau data yang ada serta membuat kesimpulan pada bagian akhir yang berlaku umum 
(Sugiyono, 2013:147). 
 
3.1.2 Lokasi Penelitian 
Dilaksanakan pada dua tempat yaitu LAZIS Al-Haromain Jalan Suropati No.96 Ngaglik 
Kota Batu dan LESMA An-Nuur Jalan Gajah Mada No.10 Sisir Kota Batu. 
 
3.1.3 Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Bulan Januari 2019 sampai selesai. 
 
3.2 Objek Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013 : 145), pengertian objek penelitian adalah “Suatu nilai dari 
orang, atribut/sifat, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu dan peneliti 
menetapkannya untuk dipelajari lebih dalam kemudian ditarik kesimpulannya". Berdasarkan 
pengertian di atas, peneliti memilih LAZIS Al-Haromain  dan LESMA An-Nuur serta staff 
keuangannya sebagai objek dalam penelitian ini serta informan untuk menjawab beberapa 
pertanyaan yang akan diajukan oleh peneliti.  
 
ANALISIS PENERAPAN PSAK 109 
PADA LAZIS AL-HAROMAIN 
KESIMPULAN 
(SESUAI atau BELUM) 
PSAK 109 TENTANG AKUNTANSI 
ZAKAT, INFAQ/SEDEKAH 
ANALISIS PENERAPAN PSAK 109 
PADA LESMA AN-NUUR 
LAPORAN KEUANGAN 
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3.3 Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
 
3.3.1 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan ada dua yaitu primer dan sekunder. Data primer didapatkan 
dari sumber asli secara langsung dan khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 
pertanyaan penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2001:143). Data primer yang digunakan 
seperti dokumentasi, wawancara pada bagian keuangan lembaga, dan observasi langsung pada 
LAZIS dan LESMA yang berada di Kota Batu. Sedangkan untuk data sekunder nya adalah 
data yang didapat dari sumber yang sudah ada seperti struktur organisasi lembaga, profil 
lembaga, dan lainnya. 
 
3.3.2 Metode Pengumpulan Data 
a. Studi Literatur (sumber tertulis : buku, artikel/jurnal) 
b. Dokumentasi (catatan kegiatan, arsip laporan keuangan) 
c. Wawancara (melakukan tanya jawab dengan informan penelitian).  
 
3.4 Metode Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data sebagai berikut: 
a. Menggambarkan realitas di lapangan dengan mendeskripsikan akuntansi zakat, 
infak/sedekah pada LAZIS Al-Haromain dan LESMA An-Nuur . 
b. Membandingkan realitas di lapangan mengenai akuntansi zakat, infak/sedekah pada 
LAZIS Al-Haromain dan LESMA An-Nuur dengan teori dari referensi yang sudah ada 
yaitu PSAK 109. 
c. Menarik kesimpulan sesuai atau tidak sesuai pada LAZIS Al-Haromain dan LESMA 
An-Nuur dengan PSAK 109. 
 
HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Subjek Penelitian 
4.1.1 LAZIS Al-Haromain 
Lembaga amil zakat wajib membuat laporan keuangan dan melaporkannya kepada para 
muzaki dan masyarakat sebagai bentuk tanggung jawab terhadap donatur. Proses penyusunan 
laporan keuangan pada LAZIS Al-Haromain tidak terlepas dari bukti pembayaran dan bukti 
penerimaan yang nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam membuat laporan keuangan. 
Pada saat penerimaan dana ZIS dari muzaki ataupun donatur, LAZIS Al- Haromain 
membuatkan tanda terima yaitu kuitansi rangkap dua, satu kuitansi diberikan kepada muzaki 
atau donatur sebagai bukti pembayaran  dan  satunya  lagi  disimpan  oleh  amil  sebagai   
bukti penerimaan atau sebagai arsip. LAZIS Al-Haromain tidak membuat jurnal per hari 
melainkan langsung menghitung secara keseluruhan setiap bulannya. Untuk laporan 
keuangannya sendiri merupakan laporan gabungan dari zakat, infak/sedekah. Jadi tidak dibuat 
secara terpisah. Berikut kebijakan yang dilakukan LAZIS Al-Haromain:  
1. Penghimpunan Dana Zakat 
Untuk metode penghimpunan nya sendiri pihak LAZIS memberikan beberapa 
layanan, yaitu : layanan langsung di kantor LAZIS, transfer bank, atau jemput zakat.  
2. Penyaluran Dana Zakat 
Penyaluran dan penggunaan dana LAZIS terbagi menjadi beberapa komponen. Pada 
dasarnya dana zakat yang disalurkan oleh LAZIS Al-Haromain untuk 8 golongan yang 
terdiri dari fi sabilillah, fakir, riqab, miskin, gharim, mualaf, amil, dan ibnu sabil. 
Beberapa program yang telah dibuat oleh LAZIS Al- Haromain berdasarkan mustahik.  
3. Penghimpunan dan Penyaluran Dana Infak/sedekah 
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Dalam penghimpunan dana infak/sedekah, LAZIS Al- Haromain lebih berperan aktif 
dengan langsung turun lapangan saat ada kegiatan keagamaan. Hal ini dilakukan agar 
masyarakat lebih mengenal LAZIS Al-Haromain. Saat ada kegiatan sosial keagamaan 
seperti zikir jama'i, biasanya ada beberapa anggota LAZIS yang membawa kotak amal 
keliling. Ini merupakan salah satu cara LAZIS menghimpun dana infak/sedekah. Dana 
infak/sedekah ini disalurkan untuk beberapa program yaitu : PESAT & PSD 
(Pengembangan Pesantren & Pembangunan Sentra Dakwah). Selain itu dana 
infak/sedekah juga digunakan untuk membantu upah guru madrasah, operasional 
kegiatan dakwah, atau sesuai permintaan donatur. 
 
4.1.2 LESMA An-Nuur 
Sebagai lembaga sosial masjid yang mengelola dana ZIS setiap tahunnya merupakan 
sebuah tanggung jawab yang besar. Karena selain dipercaya masyarakat untuk mengelola 
ZIS, LESMA An-Nuur juga diberi amanat untuk menyalurkannya kepada pihak yang berhak 
menerimanya. Pada dasarnya dana yang dihimpun LESMA An-Nuur bukan milik lembaga 
amil melainkan titipan dari muzaki yang harus disalurkan kepada mustahik. Oleh karena itu, 
LESMA harus melaporkan kinerja amil dan laporan keuangan ZIS sebagai bentuk tanggung 
jawab kepada muzaki. Namun di sini LESMA An-Nuur tidak membuat laporan keuangan 
yang terperinci karena mereka berprinsip bahwa dana zakat harus habis dan harus 
tersalurkan kepada yang berhak pada tanggal 10 muharam. Mereka menganggap bahwa 
laporan keuangan secara keseluruhan saja sudah cukup, yang penting saat sebelum solat idul 
fitri pihak amil melaporkan jumlah muzaki dan jumlah perolehan dana zakat yang diperoleh, 
yang mana hasil wawancara yang diperoleh peneliti dengan bendahara LESMA bahwa 
perolehan zakat fitrah pada Bulan ramadan Tahun 1439 H sebesar 6.000 Kg dan zakat mal, 
infak/sedekah  sebesar   Rp.   39.275.500   dari   jumlah   muzaki sebanyak 2.500 orang. 
Berikut kebijakan yang dilakukan LESMA An-Nuur : 
1. Penghimpunan Dana Zakat 
Untuk penghimpunan dana zakat, anggota LESMA An-Nuur mendatangi masing-
masing muzaki sesuai data yang didapat dari ketua RW setempat. Namun jika ada daftar 
nama yang belum masuk ke LESMA sebagai daftar muzaki, bisa langsung datang ke 
kantor LESMA yang berada di masjid An-Nuur untuk membayar zakat. Untuk muzaki 
yang telah menyetorkan zakat, akan mendapatkan kuitansi sebagai bukti pembayaran. 
2. Penyaluran Dana Zakat 
Dana zakat yang telah dikumpulkan oleh LESMA An-Nuur akan didistribusikan 
kepada pihak yang berhak menerima. Sistematis pendistribusian dana zakat, amil 
membagikan kepada masing-masing ketua RW untuk menasarufkan zakat tersebut 
kepada para mustahik yang sudah terdaftar di LESMA An-Nuur. Selain itu untuk zakat 
mal, LESMA menyalurkannya melalui beberapa program seperti : pendidikan, peduli 
yatim piatu, gharim. 
3. Penghimpunan dan pendistribusian dana infak / sedekah 
Sumber dana infak / sedekah dihimpun oleh LESMA An- Nuur berasal dari kotak 
infak/sedekah yang berada di sekitar masjid An-Nuur. Dana ini yang dikelola oleh 
LESMA untuk kegiatan rutin sosial. Berikut beberapa kegiatan yang dilakukan LESMA 
An-Nuur sebagai bentuk penyaluran dana infak/sedekah dalam berbagai bidang : 
kemanusiaan (santunan) dan kesehatan (pengobatan gratis). 
 
4.2 PEMBAHASAN 
Berikut adalah tabel perbandingan penerapan akuntansi ZIS yang diterapkan di LAZIS 
Al-Haromain dan LESMA An-Nuur dengan PSAK 109. 
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Perbandingan Perlakuan Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah LAZIS Al- Haromain 
dan LESMA An-Nuur dalam tinjauan PSAK 109 
 




diakui pada saat kas 
atau aset lainnya 
diterima. Zakat yang 
diterima dari muzaki 
diakui sebagai 
penambah dana zakat.  
LAZIS mengakui penerimaan zakat dalam bentuk kas 
atau asset lainnya saat dana telah diterima dan diakui 
sebagai penambah dana zakat. Hal ini dapat dibuktikan 
ketika dana masuk, amil langsung melakukan 
pencatatan serta memasukkannya dalam akun sumber 
dana dimana dana zakat akan bertambah sesuai dengan 
yang telah diterima amil.  
sesuai 
Penyaluran dana ZIS 
kepada mustahik diakui 
sebagai pengurang 
dana ZIS sebesar yang 
telah disalurkan / 
diberikan.  
Dalam hal penyaluran dana ZIS, LAZIS 
menyalurkannya kepada pihak yang berhak menerima 
melalui berbagai program seperti sayangi yatim duafa, 
bina mualaf, beasiswa gerakan orang tua asuh, dan 
tanggap musibah. Untuk dana yang telah dikeluarkan 
diakui sebagai pengurang dana ZIS, hal ini dapat 
dilihat dalam laporan perubahan dana dimana dana 
yang keluar akan masuk dalam akun penggunaan dana 
sesuai program masing-masing.  
sesuai 
Infak/sedekah yang 
diterima diakui sebagai 
dana infak/sedekah 
terikat atau tidak terikat 
sesuai dengan tujuan 
pemberi infak / 
sedekah.  
Dana infak/sedekah yang diterima diakui sebagai 
penambah dana infak/sedekah dimana penerimaan dana 
infak/sedekah dikelompokkan sesuai dengan tujuan 
pemberi infak/sedekah yaitu bisa terikat dan juga tidak 
terikat. Dapat dilihat dalam laporan perubahan dana, 
ada pembagian dana infak sesuai dengan program 
masing-masing.  
sesuai 
Penerimaan dana non 
halal diakui sebagai 
dana non halal yang 
dalam pencatatannya 
disajikan terpisah 
dengan dana zakat, 
infak/sedekah.  
Dalam penyajian laporan perubahan dana, LAZIS 
mengakui adanya dana non halal, hal ini dapat dilihat 
dalam laporan perubahan dana dimana terdapat akun 
dana non halal yang dalam penyajiannya disajikan 
terpisah dengan dana ZIS, namun peneliti 
menyimpulkan bahwa kurang sesuai dengan PSAK 
109. Kenapa, karena dalam penyajian laporan 
perubahan dana hanya terdapat nama akun nya saja 
namun tidak tercantum nominal / tidak ada transaksi 




Amil menyajikan dana 
zakat, infak/sedekah, 
dana amil dan dana non 
halal secara terpisah 
dalam neraca. 
LAZIS menyajikan laporan dana zakat, infak/sedekah, 
dana amil, dan non halal secara terpisah dalam neraca. 
Namun dalam laporan tersebut tidak dicantumkan 










kelolaan, laporan arus 
kas, catatan atas 
laporan keuangan.  
LAZIS menyajikan dua laporan saja, yaitu : laporan 
posisi keuangan dan perubahan dana. Untuk 3 laporan 
lain tidak dibuat. Karena laporan yang di minta dari 
pusat setiap bulan hanya laporan perubahan dana saja.  
kurang 
sesuai 
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hal yang berkaitan 
dengan transaksi ZIS.  
LAZIS hanya mengungkapkan total penerimaan 
(sumber dana) dan pengeluaran (penyaluran dana 
melalui berbagai program) secara keseluruhan dalam 




non halal atas 
ketentuan penerimaan 
dan penyalurannya.   
LAZIS tidak mengungkapkan adanya transaksi non 
halal, karena dalam neraca tidak tercantum nominal 
yang menunjukkan adanya transaksi tersebut hanya 
saja dalam neraca terdapat akun dana non halal yang 
terpisah dari dana ZIS. 
kurang 
sesuai 
Kinerja amil dalam 
mengelola dana zakat, 
infak/sedekah selama 
satu periode.  
Biasanya untuk kinerja amil diungkapkan dalam 
catatan atas laporan keuangan, namun dalam hal ini 
LAZIS tidak membuat CALK sehingga tidak terdapat 
adanya pengungkapan mengenai kinerja amil selama 








diakui pada saat kas 
atau aset lainnya 
diterima. Zakat yang 
diterima dari muzaki 
diakui sebagai 
penambah dana zakat.  
LESMA mengakui adanya penambahan dana zakat jika 
muzaki telah menyerahkan dana kepada amil, 
kemudian amil mencatat dalam akun penerimaan dana 
zakat. Dapat dilihat dalam laporan keuangan LESMA, 
ketika dana zakat diterima makan akun dana zakat akan 
bertambah.  
sesuai 
Penyaluran dana ZIS 
kepada mustahik diakui 
sebagai pengurang 
dana ZIS sebesar yang 
telah disalurkan / 
diberikan.  
Dana yang telah disalurkan kepada mustahik akan 
diakui sebagai pengurang dana zakat, karena jika telah 
tersalurkan maka dana ZIS akan berkurang sejumlah 
yang telah disalurkan.  
sesuai 
Infak/sedekah yang 
diterima diakui sebagai 
dana infak/sedekah 
terikat atau tidak terikat 
sesuai dengan tujuan 
pemberi infak / 
sedekah.  
LESMA mengakui kas yang diterima sebagai dana 
infak/sedekah namun LESMA tidak memisahkan 
antara dana infak/sedekah terikat maupun tidak terikat 
melainkan hanya dijadikan satu akun saja.  
kurang 
sesuai 
Penerimaan dana non 
halal diakui sebagai 
dana non halal yang 
dalam pencatatannya 
disajikan terpisah 
dengan dana zakat, 
infak/sedekah.  
Dalam laporan yang disajikan oleh LESMA tidak 
terdapat dana non halal karena LESMA tidak 
melibatkan bank dalam hal penyaluran atau 




E-JRA Vol. 08 No. 01 Februari 2019 






Amil menyajikan dana 
zakat, infak/sedekah, 
dana amil dan dana non 
halal secara terpisah 
dalam neraca. 
LESMA menyajikan dana ZIS secara keseluruhan, 
tidak memisahkan secara detail seperti dalam PSAK 
109. LESMA hanya melaporkan penerimaan dari zakat 
dan infak/sedekah saja, tanpa menyajikan bagian dana 










kelolaan, laporan arus 
kas, catatan atas 
laporan keuangan.  
LESMA hanya menyajikan dua laporan keuangan 
yakni laporan neraca dan laporan sumber dana saja. 
Tidak menyajikan laporan lain. Karena dalam hal ini 
LESMA berprinsip dana zakat harus tersalurkan 
semuanya kepada mustahik sebelum salat id. Sehingga 
yang perlu dibuat hanya laporan sumber dana dimana 
akan dimuat pelaporan mengenai program sebagai 






hal yang berkaitan 
dengan transaksi ZIS.  
Amil mengungkapkan hal-hal yang berkaitan degan 
transaksi ZIS. Hanya saja disajikan dalam pelaporan 
yang berbeda. LESMA mengungkapkan hasil ZIS saat 
sebelum melaksanakan solat id, dimana pihak LESMA 
menyampaikan berapa jumlah muzaki, jumlah 





non halal atas 
ketentuan penerimaan 
dan penyalurannya.   
LESMA tidak pernah menerima dana non halal, karena 
selama ini LESMA belum pernah menerima dana zakat 
selain beras. Penghimpunan dana zakat mal juga tidak 
menggunakan bank sehingga transaksi dapat di lakukan 




Kinerja amil dalam 
mengelola dana zakat, 
infak/sedekah selama 
satu periode.  
Untuk pelaporan mengenai kinerja amil dalam 
mengelola dana ZIS selama satu periode, biasanya 
termuat dalam catatan atas laporan keuangan. Dalam 
hal ini LESMA tidak melakukan pengungkapan 
mengenai kinerja amil dalam mengelola dana muzaki 
secara akuntabel dan transparan.  Karena LESMA tidak 
membuat CALK.  
tidak 
sesuai 
Sumber : Data primer diolah 2019 
 
PENERAPAN AKUNTANSI ZIS PADA LAZIS AL-HAROMAIN 
Dalam hal pengakuan dan penyaluran dana zakat serta infak / sedekah telah sesuai 
dengan PSAK 109. Karena ketika dana masuk maka amil mencatat dalam akun penerimaan 
dana ZIS dan diakui sebagai penambah dana ZIS. Dimana nilai yang tercatat sebesar yang 
diterima begitu pula dana yang disalurkan akan dicatat sebagai pengurang dana ZIS sebesar 
yang telah dibagikan. Untuk penerimaan dana infak / sedekah akan dikelompokkan sesuai 
dengan tujuan pemberi dana infak / sedekah yakni dana infak/sedekah terikat atau tidak 
terikat. 
Dana non halal, LAZIS memisahkan pencatatan akun dana non halal dengan dana dari 
zakat, infak/sedekah. Namun peneliti menyimpulkan kurang sesuai dengan PSAK 109. 
Karena dalam laporan perubahan dana tidak terdapat adanya transaksi yang terjadi selama 
tahun 2018 mengenai dana non halal ini. LAZIS hanya menyajikan akun nya saja dalam 
laporan, tidak dengan nominal / transaksi yang ada.   
Laporan yang disajikan oleh LAZIS Al-Haromain terdiri dari dua laporan yaitu 
laporan neraca dan laporan perubahan dana. LAZIS hanya membuat dua laporan ini saja, 
karena yang diminta dari pihak pusat adalah laporan sumber dana dan penggunaan dana 
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sebagai laporan tiap bulan oleh semua cabang LAZIS Al-Haromain. Dalam hal ini peneliti 
menyimpulkan bahwa LAZIS Al-Haromain kurang sesuai dengan PSAK 109. Seharusnya ada 
lima laporan yang disajikan.  
Dalam hal pengungkapan, LAZIS Al-Haromain hanya melaporkan secara garis besar 
saja. Laporan penerimaan dan penyaluran dana yang disajikan dalam bentuk berbeda. LAZIS 
Al-Haromain mengungkapkan hal tersebut dalam majalah LAZIS Al-Haromain yang 
diterbitkan setiap bulan dan dibagikan kepada donatur tetap maupun tidak dan juga kepada 
muzaki. Dimana dalam laporan itu terdapat jumlah penerimaan dana ZIS serta penyaluran 
dana ZIS pada program-program LAZIS Al-Haromain.  
 
PENERAPAN AKUNTANSI ZIS PADA LESMA AN-NUUR 
 LESMA mengakui adanya penerimaan dana ZIS ketika kas telah diterima dan diakui 
sebagai penambah dana ZIS. Ketika dana telah tersalurkan maka LESMA An-Nuur mengakui 
sebagai pengurang dana ZIS sejumlah yang telah didistribusikan kepada mustahik. Hal ini 
telah sesuai dengan PSAK. Untuk penerimaan dana infak/sedekah, LESMA tidak 
memisahkan antara dana infak/sedekah terikat dan tidak terikat, melainkan dijadikan satu 
akun yaitu dana infak / sedekah. Sehingga dalam hal pengakuan dana infak/sedekah LESMA 
An-Nuur dinyatakan kurang sesuai dengan PSAK 109. Dalam laporan yang disajikan oleh 
LESMA tidak terdapat dana non halal karena LESMA tidak melibatkan bank dalam hal 
penyaluran atau penerimaan dana ZIS sehingga dalam hal ini LESMA An-Nuur dinyatakan 
tidak sesuai.  
 Dalam penyajian laporan keuangan amil, LESMA tidak memisahkan secara detail 
sesuai PSAK 109. LESMA An-Nuur hanya melaporkan penerimaan dana zakat, 
infak/sedekah tanpa menyajikan bagian dana amil dan non halal. Karena dalam hal ini 
LESMA berprinsip dana zakat harus tersalurkan semuanya kepada mustahik sebelum salat id. 
Sehingga yang perlu dibuat hanya laporan sumber dana dimana akan dimuat pelaporan 
mengenai program sebagai saran penyaluran dana. 
 Pengungkapan yang harus dilakukan amil adalah mengungkapkan yang berkaitan 
dengan ZIS. LESMA mengungkapkan hasil ZIS saat sebelum melaksanakan solat id, dimana 
pihak LESMA menyampaikan berapa jumlah muzaki, jumlah mustahik, dan jumlah dana 
yang diperoleh secara keseluruhan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 SIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :  
1. Pengakuan dana ZIS oleh LAZIS Al-Haromain dan LESMA An-Nuur atas dasar tunai 
dimana hanya akan dilakukan pencatatan apabila telah terjadi penerimaan atau pengeluaran 
kas. Pernyataan ini sesuai dengan PSAK 109 ayat 09 yaitu penerimaan ZIS diakui pada 
saat kas atau aset lainnya telah diterima. 
2. Penyajian yang diterapkan LAZIS Al-Haromain dan LESMA An-Nuur dinyatakan kurang 
sesuai dengan PSAK 109 karena dari 5 komponen laporan dalam PSAK 109, LAZIS Al-
Haromain dan LESMA An-Nuur hanya menyajikan 2 laporan keuangan saja dan itu pun 
belum sepenuhnya sesuai. Dalam penyajian diharapkan lebih jelas, transparan dan 
akuntabel, hal ini akan menambah kepercayaan masyarakat dalam menitipkan dana ZIS 
pada LAZIS Al-Haromain.  
3. Pengungkapan LAZIS Al-Haromain dan LESMA An-Nuur dinyatakan belum sepenuhnya 
sesuai dengan PSAK 109 karena tidak terperinci secara jelas dan tidak mencantumkan 
pengungkapan dana non amil juga kinerja amil. 
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Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Data laporan keuangan yang digunakan hanya satu tahun terakhir yaitu tahun 2018. 
2. Data laporan keuangan yang didapatkan terlalu sederhana sehingga ada beberapa informasi 
yang diharapkan tidak tersampaikan dengan baik. 
3. Bagian keuangan/bendahara melakukan pencatatan secara komputerisasi hanya sebulan 
sekali dengan mengacu pada bukti transaksi yang ada. 
4. Tingkat pemahaman informan yang tidak begitu baik, sehingga ada beberapa jawaban yang 
tidak akurat/tidak sesuai harapan. 
 
5.3 SARAN 
Ada beberapa hal yang menjadi saran dalam penelitian ini diantaranya : 
1. Jika bisa gunakan laporan keuangan  yang 2 sampai 3 tahun ke belakang. Agar hasil yang 
didapatkan lebih baik. 
2. Mencari informasi lebih lengkap agar yang diharapkan dapat terpenuhi dan hasil penelitian 
lebih akurat. 
3. Sebaiknya, bagian divisi atau bendahara selalu membuat salinan transaksi atau jurnal 
setidaknya satu minggu sekali agar lebih efisien dan lebih memudahkan dalam pencarian 
informasi yang dibutuhkan karena data telah tersusun secara rapi. Hal ini untuk 
minimalisasi jika bukti transaksi yang dibutuhkan tidak ada / hilang. 
4. Sesuaikan kebutuhan informasi yang anda butuhkan dengan narasumber yang akan 
dilibatkan dalam pencarian informasi dan carilah orang yang sekiranya memahami 
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